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Lagu seriosa merupakan suatu jenis lagu yang unik dimana sebagai suatu 
jenis lagu yang dianggap serius dan memiliki prestise tersendiri. Keunikan lagu 
seriosa yang yaitu lagu seriosa merupakan kategori lagu klasik dan memiliki 
banyak tantangan yang sangat tidak mudah  dalam menyanyikan lagu seriosa 
tersebut dengan benar. Menyanyikan lagu seriosa memiliki teknik bernyanyi yang 
khusus yakni teknik Bel Canto. Bel Canto adalah teknik bernyanyi yang lebih 
mengutamakan keindahan bunyi dengan mendemonstrasikannya pada register 
tinggi. Dalam penelitian ini penelti telah berhasil meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas XI di SMP Negeri 19 Pontianak dengan menggunakan model Pakem 
dalam menyanyikan lagu seriosa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana penerapan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAKEM) pada mata pelajaran seni musik dalam menyanyikan 
lagu seriosa di SMP N 19 Pontianak?” dan “Bagaimanakah hasil belajar yang 
dicapai setelah dilakukan penerapan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan (PAKEM) pada mata pelajaran seni musik dalam 
menyanyikan lagu seriosa di SMP N 19 Pontianak?”. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran 
PAKEM pada materi pembelajaran mengidentifikasi  ragam seni musik 
mancanegara memiliki dampak positif terhadap hasil belajar pesera didik. Hal ini 
dapat diketahui dari proses awal hingga proses akhir penelitan, yakni sebelum 
dilakukan tindakan peneliti  memdapatkan nilai rata-rata peserta didik kelas IX A 
yaitu  pada tahap siklus I dengan nilai rata-rata 74,40 dan pada siklus II dengan 
nilai rata-rata 77,31. 
Kata kunci : model pembelajaran PAKEM, Pembelajaran ragam seni musik 
Mancanegara,          Teknik vokal Bell canto. 
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TABEL PENILAIAN 
akta di SMP N 19 Pontanak, dalam proses pembelajaran di kelas 
ternyata tidak selamanya berjalan sesuai dengan yang peneliti 
kehendaki, tidak berjalan lancar, bahkan bisa dikatakan 
menemukan penurunan. Banyak hal yang menyebabkan proses aktifitas 
pembelajaran tersebut menjadi rendah, itu dikarenakan kurangnya minat belajar 
siswa pada mata pelajaran seni musik. Hal ini bisa jadi karena ketidakoptimalan 
guru dalam penyampaian pembelajaran.  
Satu di antara indikator ketidakefektifan atau kegagalan aktifitas pembelajaran 
seni musik, yakni siswa kurang memahami dengan materi yang disampaikan oleh 
guru. Kemungkinan besar hal ini terjadi oleh karena rendahnya tingkat keseriusan 
dan keaktifan belajar siswa terhadap mata pelajaran seni musik sehingga mereka 
tidak bisa menerima dan mencerna materi yang disampaikan. Oleh karena dari 
kurangnya konsentrasi itu pula yang berakibat perilaku siswa di kelas menjadi 
pasif, tidak aktif, bahkan apatis. 
Lagu seriosa merupakan suatu jenis lagu yang unik dimana sebagai suatu 
jenis lagu yang dianggap serius dan memiliki prestise tersendiri. Keunikan lagu 
seriosa yang yaitu lagu seriosa merupakan kategori lagu klasik dan memiliki 
banyak tantangan yang sangat tidak mudah  dalam menyanyikan lagu seriosa 
tersebut dengan benar. Menyanyikan lagu seriosa memiliki teknik bernyanyi yang 
khusus yakni teknik Bel Canto. Bel Canto adalah teknik bernyanyi yang lebih 
mengutamakan keindahan bunyi dengan mendemonstrasikannya pada register 
tinggi (Seoharto, 1982:113).  
Adapun alasan peneliti menerapkan lagu seriosa dalam penelitian ini karena 
peneliti bisa menyanyikan lagu seriosa dan peneliti juga sedikit mengetahui teknik 
dan teori menyanyikan lagu seriosa. Dari hal tersebut peneliti lebih menekankan 
bahwa alasan peneliti menggunakan lagu seriosa sebagai bahan ajar dalam proses 
penelitian yaitu peneliti akan lebih mudah  atau lebih enak menyampaikan materi 
dalam penelitian. 
Adapun submasalah pada penelitian ini yaitu bagaimana penerapan model 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) pada mata 
pelajaran seni musik dalam menyanyikan lagu seriosa di SMP N 19 Pontianak dan 
bagaimanakah hasil belajar yang dicapai setelah dilakukan penerapan model 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) pada mata 
pelajaran seni musik dalam menyanyikan lagu seriosa di SMP N 19 Pontianak. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas tentang 
penerapan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(PAKEM) pada mata pelajaran seni musik dalam menyanyikan lagu seriosa dan 
untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai, setelah dilakukan penerapan model 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) pada mata 
pelajaran seni musik dalam menyanyikan lagu seriosa di SMP N 19 Pontianak. 
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta 
didik untuk belajar secara aktif. Peserta didik belajar dengan aktif, mereka 
mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif 
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi kuliah, 
memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke 
dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan belajar aktif ini, 
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peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak 
hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara ini biasanya peserta 
didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar 
dapat dimaksimalkan. Peserta didik pasif,  atau hanya menerima dari pengajar ada 
kecenderungan cepat lupakan apa yang telah diberikan.  
Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang memungkinkan 
siswa untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan, dan sikap berta yang 
membuat siswa senang (Dick & Reiser dalam Sobry, 2013:173). Jadi 
pembelajaran efektif memudahkan siswa belajar sesuatu yang bermanfaat, seperti 
fakta, keterampilan, nilai, konsep, cara hidup serasi dengan sesama, atau sesuatu 
hasil belajar yang diinginkan. Selanjutnya, (Zaini, 2008:56) menjelaskan bahwa 
pendidik/guru yang efektif mempunyai harapan yang jelas mengenai apa yang 
harus dicapai siswa dan menyampaikan harapan itu kepada mereka. Satu cara 
penyampaiannya adalah mendiskusikannya dan menjelaskannya dengan siswa 
sebelum, selama, dan sesudah pembelajaran dilakukan. Istilah-istilah analisis yang 
digunakan di sini akan menyangkut kejelasan pokok bahasan mana yang segera 
dapat diingat, jenis keterampilan apa yang seharusnya dikuasai dan konsep mana 
yang terpenting untuk dipahami. 
Pengertian seriosa sebenarnya hanyalah menyangkut teknik pengungkapan 
sebuah lagu secara serius (Andi, 1983:44). Hal ini terlepas dari bentuk atau pola 
struktur lagu tersebut. Penyanyi seriosa harus mampu mengungkapkan lagu secara 
serius dan enginterpretasikan atau menafsirkan maksud dan tujuan dari tema lagu 
secara tepat atau setidaknya mampu mendekati kemauan pencipta lagu tersebut. 
Selain itu, penyanyi seriosa harus mampu larut kedalam lagu tersebut.  Bahkan, 
seorang penyanyi seriosa harus mampu berbuat sebagai subjek dari lagu tersebut. 
Teknik vokal penyanyi seriosa harus sempurna atau dikuasai secara mapan. 
Improvisasi kaliamat lagu dengan berbagai ornamentasi harus mampu 
mengembangkan secara baik. Teknik pernafasan, pembagian  phrasering benar- 
benar dilakukan secara serius. Di samping itu, penyanyi seriosa harus mampu 
membentuk vibrasi yang bagus. Ekspresi yang harus ditampilkan adalah ekspresi 
wajar sehngga menyatu dengan lagu yang dibawakan. 
METODE 
Metode penelitian ini adalah Penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif 
yaitu upaya menerangkan secara rinci dengan analisis sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta dari objek yang diteliti (Nawawi, 1997:70). Oleh 
karena itu, peneliti ingin berupaya mendeskripsikan sekaligus menganalisis 
peningkatan minat belajar siswa kelas IX di SMP Negeri 19 Pontianak pada 
pembelajaran menyanyikan lagu seriosa menggunakan model pembelajaran 
pakem. Bentuk penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini termasuk 
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan  model PAKEM yang 
pelaksanaannya dilakukan dalam bentuk siklus,  terdiri  atas  empat  komponen  
yaitu :  (1)  perencanaan,  (2)  tindakan, (3) pengamatan,  dan  (4)  refleksi. 
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a. Perencanaan  
Pada tahap ini penulis  menentukan skenario pembelajaran sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus seni music 
kompetensi dasar “Memahami teknik vokal dalam bernyanyi lagu secara unison”. 
1) Menyiapkan  seperangkat  soal-soal,  untuk  pretes  dan  postes  pada  siklus  I  
dan siklus II. 
2) Menyusun format pengamatan atau observasi berupa lembar angket siswa, 
yang berisi pernyataan yang bisa dijawab dengan mencheklis pada kolom S 
(setuju), SS (sangat setuju), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). 
Format ini untuk mengetahui sampai sejauh manakah minat siswa,  terhadap 
mata pelajaran seni musik sebelum pembelajaran disajikan. 
3) Menyusun format pengamatan atau observasi kegiatan siswa dalam 
pembelajaran atau tindakan yang diisi oleh penulis beserta rekan guru sejenis  
selaku  observer. 
4) Membuat jurnal harian atau catatan di lapangan untuk mengetahui hal-hal 
yang diperlukan dalam proses pembelajaran menyangkut respon siswa, sikap, 
minat dan prilaku di kelas, dan dicatat dalam jurnal tersebut.  
5) Daftar hadir siswa, daftar nilai  pretes dan postes.  
b. Pelaksanaan  /  Tindakan  
Pada tahap pelaksanaan atau tindakan, secara kontinyu dan berurutan penulis 
melakukan tindakan sebagai berikut : 
a) Melakukan pretes dengan menyertakan soal-soal seni musik sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ). 
b) Melaksanakan program pembelajaran tatap muka, sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) yang diawali dengan ”apersepsi” berupa 
pernyataan-pernyataan sebagai penyegaran awal. Hal ini  dalam upaya 
memotivasi siswa untuk menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar siswa 
dalam belajar seni musik menggunakan pembelajaran model PAKEM.  
c) Pengamat atau observer penelitian adalah penulis dan rekan guru sejenis,  
melakukan pengamatan sesuai dengan format pengamatan yang telah 
disiapkan serta mencatat hal-hal yang penting dalam jurnal harian pada saat 
pembelajaran.  
d) Memberikan lembar angket ( kuisioner ) kepada setiap siswa. 
e) Melaksanakan postes pada pertemuan ke tiga siklus I, dan pertemuan ke tiga 
pada siklus 2. 
c.  Pengamatan       
Pada tahap ini, penulis bersama rekan guru sejenis  berperan sebagai 
observer melakukan pengamatan atau observasi, dengan memakai format 
pengamatan, serta mengumpulkan data-data tindakan. Pengamatan dilakukan 
untuk mengetahui sampai sejauh mana minat, perhatian, respon siswa terhadap 
pembelajaran seni musik dengan menggunakan  pembelajaran model PAKEM 
yang diawali dengan upaya penulis untuk memotivasi siswa dalam upaya 
menumbuhkembangkan minat belajar seni musik. 
d. Refleksi  
Pada tahap refleksi, setelah menyimpulkan materi pembelajaran tentang 
menyanyikan lagu seriosa, peneliti melakukan evaluasi tindakan yang telah 
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dilakukan, dengan melaksanakan pertemuan untuk membahas evaluasi tentang 
skenario kegiatan proses pembalajaran,  test hasil belajar dan evaluasi hasil 
tindakan.  Berupaya mencari untuk menemukan kelemahan dan kekurangan 
proses pelaksanaan pada siklus pertama yang dilanjutkan dengan upaya 
memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai  hasil evaluasi tindakan dan hasil 
belajar, untuk digunakan sebagai acuan menyusun tahapan siklus berikutnya. 
Evaluasi tindakan dalam rangka mencari kelebihan, kelemahan dan kekurangan 
pada kegiatan siklus ke I. 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dari proses 
pembelajaran ialah guru memberikan penilaian yang pada sebelumnya telah 
dilakukan proses latihan oleh siswa kemudian penilaian tersebut telah disesuaikan 
dengan materi dari Kompetensi Dasar (KD). Dalam materi ekspresi guru 
menggunakan penilaian kreativitas yang terlampir di dalam Rencana Perencanaan 
Pembelajaran (RPP). Dalam pembelajaran ini diperoleh nilai evaluasi akhir dari 
hasil kreatifitas siswa dalam memahami materi yang diberikan guru. Berikut ini 
akan dipaparkan nilai siswa kelas IX A dalam mengikuti pembelajaran seni 
musik. Dari 35 siswa kelas IX A dapat diperoleh nilai rata-rata 74,40.  Hasil ini 
menunjukan bahwa siswa kelas IX A memperoleh nilai di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. Ini menujukan bahwa siswa kelas IX A 
belum menguasai materi yang diberikan oleh guru baik pada teori maupun pada 
praktik. Adapun kriteria penilainnya yaitu dapat dipaparkan sebagai berikut. 
1. Kemampuan dan keberanian untuk menampilkan hasil kreativitas di depan 
kelas. 
2. Kemampuan bereksplorasi teknik olah vokal (pernafasan, artkulasi, dan Bel 
canto) 
3. Kemampuan menyesuaikan diri dengan kelompok. 
4. Kemampuan bereksplorasi dalam menggunakan teknik vokal. 
   Berdasarkan hasil temuan peneliti pada observasi tanggal 2 Januari 2014, 
bahwa peneliti menemukan penilaian yang digunakan merupakan produk 
kreativitas hasil belajar siswa yang telah disesuaikan dengan Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Selain itu, penilaian juga didasarkan pada 
indikator dari beberapa kali pertemuan sehingga tercapainya tujuan pembelajaran 
dengan baik.  
Dalam pembelajaran seni musik di SMPN 19 Pontianak produk hasil 
belajar yang tampak yaitu terlihat pada teknik vokal Bel canto. Hal ini ditunjukan 
pada kemampuan siswa dalam menampilkan pertunjukan sederhana di depan 
kelas dengan disaksikan oleh teman-temannya. 
Berdasarkan dari hasil analisis pada pertemuan pertama yang dilakukan 
oleh peneliti yaitu pada awal pertemuan peneliti sebagai guru bidang studi seni 
budaya hanya menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan kegiatan 
apresiasi yaitu dengan memperdengarkan musik Mancanegara kepada siswa. 
Setelah itu, guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin mengajukan 
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pertanyaan dari yang siswa dengarkan kemudian guru menjawab dan menjelaskan 
dari pertanyaan yang diajukan siswa.  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ialah bahwa guru seni 
budaya selalu mendekatkan diri kepada siswa dengan selalu berkomunikasi dan 
berinteraksi agar siswa tetap merasa senang dengan materi yang diberikan, dengan 
demikian keakraban akan terjalin antara guru dan siswa.  
Selain itu, guru juga mencoba menggali potensi siswa dalam pengetahuan 
seni musik yaitu siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan bekerjasama 
dengan teman kelompok dalam menemukan hal-hal yang mendukung yang 
nantinya dipergunakan sebagai landasan dalam kerja kelompok. Pada pertemuan 
pertama ini merupakan dasar bagi guru dalam menyampaikan materi yang 
nantinya diberikan kepada siswa sehingga nantinya siswa akan mengetahui serta 
melaksanakan tujuan dari pertemuan pertama. 
Pada pertemuan kedua ini, siswa diberkan kesempatan untuk bekerjasama 
dengan teman kelompoknya dalam membuat kreatifitas dari tugas yang telah 
diberikan peneliti yaitu mengeksplorasi lagu Tanah Airku. Tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti selaku guru seni budaya ialah mengawasi perkembangan 
siswa dalam berkreasi ditiap-tiap kelompok. Selain mengawasi, guru juga 
berusaha meyakinkan siswa agar tetap berusaha dan memiliki keseriusan dalam 
melaksanakan latihan kelompok. Dalam tindakan analisis peneliti berusaha sebisa 
mungkin untuk dapat membantu siswa yaitu beinteraksi dengan sedekat mungkin 
serta meyakinkan siswa bahwa mereka bisa dalam berpraktik.  
Pada pertemuan ini peneliti melakukan proses pengambilan nilai  kerena 
sebelumnya telah dilakukan pertemuan pertama dan kedua. Dalam pengambilan 
nilai peneliti yang merangkap sebagai guru memberikan kesempatan terlebih 
dahulu kepada semua kelompok untuk menyesuaikan diri dalam kelompok agar 
lebih siap dan lebih kompak dalam menyanyikan lagu yang di jadikan sampel 
yakni lagu Tanah Airku, sehingga siswa akan lebih terbiasa dalam berperaktik. 
Setelah proses persiapan kemudian guru mengambil nilai. 
Dalam proses analisis peneliti lebih menekankan penilaian pada aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Proses pengambilan nilai dan evaluasi 
merupakan akhir dari pertemuan kedua 
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DAFTAR NILAI  
No Nama Nilai Perolehan Konversi 
NA 
(100%)     Belcanto Artikulasi Pernafasan 
Belcanto 
(40%) 
Artikulasi 
(35%) 
Pernafasan 
(25%) 
1 Ade F 78 76 72 31.20 26.60 18.00 75.80 
2 Aldi P 80 74 73 32.00 25.90 18.25 76.15 
3 Alya M 77 75 74 30.80 26.25 18.50 75.55 
4 Azriella A 77 76 76 30.80 26.60 19.00 76.40 
5 Bima W 78 77 74 31.20 26.95 18.50 76.65 
6 Calfin H 76 76 73 30.40 26.60 18.25 75.25 
7 Desi A 85 75 77 34.00 26.25 19.25 79.50 
8 Dhauatun F 84 76 78 33.60 26.60 19.50 79.70 
9 Dona 85 77 76 34.00 26.95 19.00 79.95 
10 Dymas S 82 75 78 32.80 26.25 19.50 78.55 
11 Ely I 82 75 78 32.80 26.25 19.50 78.55 
12 Engga D 78 77 75 31.20 26.95 18.75 76.90 
13 Fhdail N 76 75 74 30.40 26.25 18.50 75.15 
14 Ferdi 77 75 74 30.80 26.25 18.50 75.55 
15 Hendy G 75 75 75 30.00 26.25 18.75 75.00 
16 Lisa 84 77 76 33.60 26.95 19.00 79.55 
17 Lisiana  82 77 77 32.80 26.95 19.25 79.00 
18 Mahrus 78 76 74 31.20 26.60 18.50 76.30 
19 Mallie 77 75 72 30.80 26.25 18.00 75.05 
20 Mila S 80 75 78 32.00 26.25 19.50 77.75 
21 M. Firza  78 76 73 31.20 26.60 18.25 76.05 
22 M.Nur Huda 77 75 74 30.80 26.25 18.50 75.55 
23 M. Rizki 76 76 76 30.40 26.60 19.00 76.00 
24 M.Shohipul  77 74 75 30.80 25.90 18.75 75.45 
25 Natasia I 84 76 76 33.60 26.60 19.00 79.20 
26 Priya N 77 75 74 30.80 26.25 18.50 75.55 
27 Rani A 80 75 76 32.00 26.25 19.00 77.25 
28 Retny A 82 75 75 32.80 26.25 18.75 77.80 
29 Rian A 78 75 72 31.20 26.25 18.00 75.45 
30 Riesky J 78 76 70 31.20 26.60 17.50 75.30 
31 Riska K 84 76 78 33.60 26.60 19.50 79.70 
32 Riska O 83 77 77 33.20 26.95 19.25 79.40 
33 Rofiah 85 78 78 34.00 27.30 19.50 80.80 
34 Sholiha 86 75 77 34.40 26.25 19.25 79.90 
35 Sumiati 87 75 76 34.80 26.25 19.00 80.05 
  Jumlah 2803 2648 2631 1121.2 926.8 657.75 2705.75 
  Rata-rata 80.09 75.66 75.17 32.03 26.48 18.79 77.31 
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Dalam proses evaluasi tahap yang dilakukan ialah melihat kembali dari 
proses pertemuan pertama sampai pertemuan kedua yaitu dalam mengamati siswa 
mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini telah tergambar pada tujuan yang ingin 
dicapai oleh guru seni budaya dari SK (Standar Kompetensi) dan KD 
(Kompetensi Dasar). Setiap proses berlangsung, guru harus menciptakan suasana 
yang senyaman mungkin bagi siswa tetapi tetap berlatar belakang dari prinsip 
PAKEM yaitu bagaimana membuat siswa aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan melalui proses interaksi, komunikasi dan refleksi antara guru dan 
siswa.  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ialah, guru selalu 
berusaha memberikan pemahaman kepada siswa dengan cara mendekatkan diri 
sehingga hasil pertemuan dari materi yang diberikan akan disenangi siswa dan 
nantinya pada materi berikutnya siswa akan lebih semangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
 
B. Pembahasan Pelaksanaan 
1. Siklus 1 
Berdasarkan dari hasil analisis pada pertemuan pertama yang dilakukan 
oleh peneliti yaitu pada awal pertemuan peneliti sebagai guru bidang studi seni 
budaya hanya menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan kegiatan 
apresiasi yaitu dengan memperdengarkan musik Mancanegara kepada siswa. 
Setelah itu, guru memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin mengajukan 
pertanyaan dari yang siswa dengarkan kemudian guru menjawab dan menjelaskan 
dari pertanyaan yang diajukan siswa.  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ialah bahwa guru seni 
budaya selalu mendekatkan diri kepada siswa dengan selalu berkomunikasi dan 
berinteraksi agar siswa tetap merasa senang dengan materi yang diberikan, dengan 
demikian keakraban akan terjalin antara guru dan siswa.  
Selain itu, guru juga mencoba menggali potensi siswa dalam pengetahuan 
seni musik yaitu siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan bekerjasama 
dengan teman kelompok dalam menemukan hal-hal yang mendukung yang 
nantinya dipergunakan sebagai landasan dalam kerja kelompok. Pada pertemuan 
pertama ini merupakan dasar bagi guru dalam menyampaikan materi yang 
nantinya diberikan kepada siswa sehingga nantinya siswa akan mengetahui serta 
melaksanakan tujuan dari pertemuan pertama. 
Dari hasil observasi pada pertemuan pertama telah dijelaskan bagaimana 
pembelajaran berlangsung dan semua itu tergambarkan pada perencanaan 
pembelajaran (RPP), yaitu memberikan apresiasi terlebih dahulu tentang seni 
musik, baik melalui tayangan video, CD dan lain-lain. guna menggali potensi 
dasar yang dimiliki oleh siswa kemudian siswa diberikan kesempatan untuk 
berdiskusi dan bekerja sama dalam menentukan kira-kira tema apa yang sesuai 
untuk digunakan dalam mengeksplorasi gerak (observasi 29 januari 2013). Dari 
penjelasan di atas dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut. 
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Bagan 6. Desain pembelajaran seni musik dengan menggunakan prinsip 
                   PAKEM  (pola pada pertemuan pertama) 
(bagan 6 Nurbaity, 2014) 
 
       Pola di atas merupakan paparan dari desain model pembelajaran seni musik 
dengan prinsip PAKEM yang kemudian diaplikasikan oleh guru seni budaya. Dari 
hasil analisis yang dilakukan peneliti ditemukannya prinsip PAKEM dalam 
sebuah desain pembelajaran. Pembelajaran seperti ini nanatinya akan sangat 
membantu baik bagi siswa maupun bagi guru sehingga proses belajar mengajar 
akan lebih terarah. 
 
2.  Siklus 2 
       Pada siklus kedua ini, siswa diberkan kesempatan untuk bekerjasama dengan 
teman kelompoknya dalam membuat kreatifitas dari tugas yang telah diberikan 
peneliti yaitu mengeksplorasi lagu Tanah Airku. Tindakan yang dilakukan oleh 
peneliti selaku guru seni budaya ialah mengawasi perkembangan siswa dalam 
berkreasi ditiap-tiap kelompok. Selain mengawasi, guru juga berusaha 
meyakinkan siswa agar tetap berusaha dan memiliki keseriusan dalam 
melaksanakan latihan kelompok. Dalam tindakan analisis peneliti berusaha sebisa 
mungkin untuk dapat membantu siswa yaitu beinteraksi dengan sedekat mungkin 
serta meyakinkan siswa bahwa mereka bisa dalam berpraktik.  
Pada siklus ini peneliti melakukan proses pengambilan nilai  kerena 
sebelumnya telah dilakukan pertemuan pertama dan kedua. Dalam pengambilan 
nilai peneliti yang merangkap sebagai guru memberikan kesempatan terlebih 
dahulu kepada semua kelompok untuk menyesuaikan diri dalam kelompok agar 
lebih siap dan lebih kompak dalam menyanyikan lagu yang di jadikan sampel 
Kerjasama 
 
Guru melakukan apresiasi  terhadap 
pembelajaran seni musik   
Metode 
ceramah dan 
demontrasi  
Siswa menganalisis dari hasil 
pengamatan baik melalui 
tayangan video maupun dari 
penjelasan guru 
Pendekatan inquiry ( guru berusaha 
memberikan sepenuhnya kesempatan 
kepada siswa dalam  mengeksplor lagu. 
Diskusi 
Siswa mencoba 
refleksi 
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yakni lagu Tanah Airku, sehingga siswa akan lebih terbiasa dalam berperaktik. 
Setelah proses persiapan kemudian guru mengambil nilai. 
Dalam proses analisis peneliti lebih menekankan penilaian pada aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Proses pengambilan nilai dan evaluasi 
merupakan akhir dari pertemuan kedua. 
 
   
 
 
 
 
 
   Bagan 7.  Pola pada pertemuan kedua 
            (bagan 7. Nurbaity, 2014) 
Pola di atas merupakan paparan dari desain model pembelajaran seni 
musik dengan prinsip PAKEM yang kemudian diaplikasikan oleh guru seni 
budaya. Proses ini nantinya akan dapat menghasilkan produk dari kreativitas 
siswa dalam berekspresi. Dalam proses pembelajaran pada pertemuan kedua ini 
guru hanya sebagai motivator dan fasilitator yang nantinya mengarahkan agar 
lebih fokus dalam berpraktik. 
Setelah melakukan proses di atas peneliti langsung melakukan proses 
berikutnya yaitu. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
     Bagan 8. pola pertemuan kedua 
        (bagan 8. Nurbaity, 2014) 
Proses latihan siswa 
(perkelompok) 
Pernafasan 
Artikulasi 
Bellcanto 
Eksplorasi  
teknik vokal 
dari teknik 
bernyanyi 
biasa 
menjadi 
teknik 
bernyanyi 
Bellcanto 
Siswa melakukan 
kerjasama 
Proses penguatan dan penguasaan teknik 
Pernafasan, Artikulasi dan Bellcanto 
oleh siswa  
Pertunjukan bernyanyi  Kreasi siswa  Eksplorasi  
evaluasi 
Guru selalu melakukan 
komunikasi dan interaksi 
dalam membimbing 
siswa 
Guru melakukan refleksi  terhadap siswa 
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Pola di atas merupakan paparan dari desain model pembelajaran seni 
musik dengan prinsip PAKEM yang kemudian diaplikasikan oleh guru seni 
budaya. Proses pembelajaran seperti ini merupakan penampilan hasil kreativitas 
siswa dari pertemuan pertama, kedua dan ketiga. Setelah siswa menampilkan hasil 
kreativitasnya, kemudian guru memberikan evaluasi sebagai hasil dari proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Tujuan dari pembelajaran yang ingin 
dicapai ialah agar peserta didik dapat mengapresiasi dan mengekspresikan diri 
melalui seni musik yang pada akhirnya tercapainya indikator pembelajaran pada 
setiap pertemuan. 
b) Evaluasi Hasil Pembelajaran Seni Musik dengan Prinsip PAKEM di SMPN 
19 Pontianak 
Dalam proses evaluasi tahap yang dilakukan ialah melihat kembali dari 
proses pertemuan pertama sampai pertemuan kedua yaitu dalam mengamati siswa 
mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini telah tergambar pada tujuan yang ingin 
dicapai oleh guru seni budaya dari SK (Standar Kompetensi) dan KD 
(Kompetensi Dasar). Setiap proses berlangsung, guru harus menciptakan suasana 
yang senyaman mungkin bagi siswa tetapi tetap berlatar belakang dari prinsip 
PAKEM yaitu bagaimana membuat siswa aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan melalui proses interaksi, komunikasi dan refleksi antara guru dan 
siswa.  
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ialah, guru selalu 
berusaha memberikan pemahaman kepada siswa dengan cara mendekatkan diri 
sehingga hasil pertemuan dari materi yang diberikan akan disenangi siswa dan 
nantinya pada materi berikutnya siswa akan lebih semangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran. 
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